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Judul Skripsi : “Keanekaragaman Makroozoobentos Epifauna Pada     
Perairan Pulau Lae-lae Makassar” 
 
Penelitian dilakukan untuk mengetahui keanekaragaman makrozoobentos 
epifauna pada perairan pulau Lae-lae Makassar. Metode yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu metode purposive sampling sehingga diperoleh 3 stasiun yaitu 
stasiun I berada pada bagian barat pulau Lae-lae Makassar, stasiun II pada bagian 
selatan dan stasiun III pada bagian timur. Teknik pengambilan sampel 
makrozoobentos epifauna menggunakan metode line transect. Hasil penelitian 
menunjukkan keanekaragaman makrozoobentos epifauna pada perairan pulau Lae-lae 
Makassar diperoleh 2 kelas makrozoobentos yaitu Bivalvia dan Crustacea dengan 
jumlah spesies 8 dan jumlah individu sebanyak 38. Indeks keanekaragaman (H') pada 
stasiun I (1,08), stasiun II (1,56) dan stasiun III (1,41). Dari ketiga stasiun tersebut 
nilai indeks keanekaragaman di kategorikan rendah. Keseragaman (E) 
makrozoobentos epifauna pada stasiun I yaitu 0,98, stasiun II 0,97 dan stasiun III 
0,87. Dari ketiga stasiun tersebut nilai indeks keseragaman termasuk kategori 
komunitas stabil. Indeks dominansi (C) makrozoobentos epifauna makrozoobentos 
pada stasiun I diperoleh nilai indeks dominansi yaitu 0,34, stasiun II 0,21 dan stasiun 
III 0,27. Dari ketiga stasiun terebut di kategorikan dengan nilai indeks dominansi 
yang tergolong rendah 0,00 < C < 0,50. 
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The study was conducted to find out the diversity of macrozoobenthos 
epifauna in Lae-lae island waters of Makassar. The method used in this study namely 
purposive sampling method to obtain 3 stations namely station I was in the western 
part of Lae-lae island waters of Makassar, station II was in the southern and station 
III was in the eastern part. The sample of macrozoobenthos epifauna were collected 
by using line transect technique. The results showed the diversity of 
macrozoobenthos epifauna in Lae-lae island waters of Makassar retrieved two classes 
of macrozoobenthos namely Bivalvia dan Crustacea with a total number of species 
was 8 and the total number of individuals was 38. The index of diversity (H') in the 
station I (1.08), II (1.56) and III (1.41). From the three station, the index of diversity 
categorized low. Uniformity (E) macrozoobenthos epifauna in station I namely 0.98, 
station II 0.97 and III 0.87. From the three stations, the index value of uniformity 
categorized on the stable community. Dominance index (C) macrozoobenthos 
epifauna in station I retrieved the dominance index value namely 0.34, station II 0.21 
and III 0.27. The three stations categorized by dominance index value which belongs 
to low 0.00 < C < 0.50. 
 
 

















A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia yang terdiri dari 
17.508 pulau, tersebar dari Sabang sampai Merauke Pada setiap pulau terdapat              
tumbuhan, hewan dan jasad renik yang tinggi. Satu pulau dengan pulau yang lain 
memiliki keadaan alam yang berbeda. Perpaduan antara sumberdaya alam hayati dan 
tempat hidupnya yang berbeda, menumbuhkan berbagai ekosistem di dalamnya 
(Suhendang, 2002).
 
Indonesia mempunyai perairan laut seluas 5,8 juta km
2
 yang terdiri dari 
perairan kepulauan dan teritorial seluas 3,1 juta km2 serta perairan Zona Ekonomi 
Eksklusif Indonesia (ZEEI) seluas 2,7 juta km2 dengan potensi lestari sumber daya 
ikan sebesar 6.11 juta ton per tahun (Boer, 2001) Ekosistem perairan pesisir di 
Indonesia merupakan kawasan yang mendapat perhatian cukup besar dalam berbagai 
kebijkasanaan dan perencanaan pembangunan di Indonesia. Wilayah ini kaya dan 
memiliki beragam sumber daya alam yang telah dimanfaatkan sebagai sumber bahan 
makanan utama, khususnya protein hewani (Dahuri, 2002) 
 Dahuri (2002)  meyatakan bahwa secara empiris wilayah pesisir merupakan 
tempat aktivitas ekonomi yang mencakup perikanan laut dan pesisir, transportasi dan 
pelabuhan, pertambangan, kawasan industri, agribisnis dan agroindustri, rekreasi dan 





perairan pantai maupun teluk dapat di ukur dengan berbagai metode dan 
berbagai sudut pandang. Pendugaan kondisi perairan dapat dilakukan berdasarkan 
sifat fisika, kimia air maupun berdasarkan data biotik dan abiotik penghuni perairan 
tersebut (Zonneveldet, 1991). 
Makrozoobentos merupakan salah satu kelompok terpenting dalam ekosistem 
perairan, sehubungan dengan peranannya sebagai organisme kunci dalam jaring 
makanan. Selain itu tingkat keanekaragaman makrozoobentos di lingkungan perairan 
dapat digunakan sebagai indikator pencemaran karena hewan ini hidup menetap 
(sesile) dan daya adaptasinya bervariasi terhadap kondisi lingkungan (Rosenberg, 
1993). 
 Makrozoobentos merupakan salah satu biota yang hidup di dasar perairan. 
Lind (1979) dalam Sinaga (2007), menyatakan bahwa organisme bentos memainkan 
peran penting dalam komunitas dasar, karena fungsinya dalam proses mineralisasi 
dan pendaur ulang bahan organik yang tertangkap di dalam lingkungan perairan. Sifat 
pergerakan makrozoobentos yang terbatas atau relatif menetap dan habitat hidupnya 
di dasar perairan yang merupakan tempat bahan pencemar maka perubahan kualitas 
air dan substrat hidupnya mempengaruhi kelimpahan dan keanekaragaman 
makrozoobentos. 
Komposisi dan struktur komunitas makrozoobentos ditentukan oleh 
lingkungannya. Oleh karena itu, makrozoobentos ini dapat digunakan untuk 
menduga status suatu perairan. Penggunaan makrozoobentos sebagai penduga 





berasal dari limbah domestik dan industri mapun yang berasal dari limbah pertanian 
(pupuk dan pestisida), perikanan atau pakan ikan, dan peternakan (Handayani, 2001) 
Selain memiliki potensi yang besar, beragamnya aktifitas manusia di wilayah pesisir 
menyebabkan daerah ini merupakan wilayah yang paling mudah terkena dampak 
kegiatan manusia. Akibat lebih jauh adalah terjadinya penurunan kualitas perairan 
pesisir, karena adanya masukan limbah yang terus bertambah.  
Ayat yang relevan dalam al-Qur’an surah Ar-rum ayat (41) 
َََزَهظَ َدبََسفۡنٱََ ًِف ََزبۡنٱَََوَِزَۡحبۡنٱََيِذ ٌۡ َأَ َۡتبَسَكَ ب ًَ ِبَِسبَُّنٱَََضَۡعبَ ى َهقٌِذ ٍِنيِذَّنٱَ
َ ٌَ ى  عِجَۡزٌَۡى هَّهََعنَْاى ه ًِ َع١٤ََ
Terjemahnya: 
Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari 
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali ke jalan yang benar 
(Kementrian Agama RI tahun 2012) 
Yakni telah tampak kerusakan di darat dan lautan, seperti rusaknya 
penghidupan mereka, turunnya musibah, dan turunnya penyakit yang menimpa diri 
mereka, dan lain-lain disebabkan perbuatan buruk (maksiat) yang mereka lakukan. 
Telah terlihat kebakaran, kekeringan, kerusakan, kerugian perniagaan dan 
ketertenggelaman yang disebabkan oleh kejahatan dan dosa-dosa yang diperbuat 
manusia. Allah menghendaki untuk menghukum manusia di dunia dengan perbuatan-
perbuatan mereka, agar  mereka bertobat dari kemaksiatan (Shihab, 2002). 
Pulau Lae-lae merupakan pulau yang terdekat dengan Makassar dapat di 
tempuh dengan jarak waktu 10 menit. Keberadaan makrozoobentos pada pulau        
Lae-lae sangat penting sebagai bioindikator perairannya. Berdasarkan hal tersebut di 
atas, maka penting dilakukan penelitian tentang keanekaragaman makrozoobentos 
epifauna pada perairan pulau Lae-lae Makassar. 
B. Rumusan Masalah 
Bagaimana keanekaragaman makrozoobentos epifauna pada perairan pulau 
Lae-lae Makassar? 
C. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup dari penelitian ini adalah mengkaji tentang keanekaragaman 
makrozoobentos epifauna yang terdapat pada perairan pulau Lae-lae Makassar.  
D. Kajian Pustaka 
Dalam kajian pustaka dibahas beberapa temuan hasil penelitian sebelumnya 
untuk melihat kejelasan arah, originalitas, kemanfaatan, dan posisi dari penelitian ini, 
dibandingkan dengan beberapa temuan penelitian yang dilakukan sebelumnya yaitu 
sebagai berikut: 
1. Sitanggang (2013), Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui keanekargaman 
makrozoobentos pada perairan Danau Toba. Hasil penelitian yang dilakukan pada 
daerah perairan danau Toba dengan menggunakan beberapa titik di lokasi 
penelitian selama 3 kali pengambilan sampel ditemukan 18 genus makrozoobentos 
yang tersebar pada 3 lokasi pengambilan sampel. Jumlah makrozoobentos pada 
lokasi penelitian yaitu Filum Annellida yang terdiri dari 1 genus, Filum 
Arthropoda terdiri dari 5 genus, Filum Molluska terdiri dari 11 genus dan Filum 





2. Daeli dkk (2013),  Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui keanekaragaman 
makrozoobentos dan kelimpahannya di perairan Pulau Belakang Padang Kota 
Batam Provinsi Kepulauan Riau. Sampel makrozoobentos diambil dari 3 stasiun 
yang ditentukan dengan Purposive Sampling. Berdasarkan hasil                       
penelitian, ditemukan sebanyak 24 spesies terdiri dari 15 famili, 5 kelas dan 3 
filum. Komposisi jenis dari tiap kelas yaitu Gastropoda (54,20 %), Bivalvia 
(20,80%), Malacostraca (16,20 %), Polychaeta dan Clitellata masing-masing 4,17 
%. Kelimpahan individu tertinggi didapat pada Stasiun II (Pemukiman) sebesar 
39,06 ind/m2 dan terendah pada Stasiun III (docking) sebesar 16,76 ind/m2. Nilai 
Indeks Keanekaragaman (H’) tertinggi terdapat pada Stasiun II sebesar 2,41 dan 
terendah pada Stasiun III sebesar 1,55. Nilai Indeks Keseragaman tertinggi 
terdapat pada Stasiun III yakni sebesar 0,86 dan terendah terdapat pada Stasiun I 
sebesar 0,79. Nilai Indeks Dominansi (C) tertinggi terdapat pada Stasiun III yakni 
sebesar 0,25 dan terendah terdapat pada Stasiun II sebesar 0,13.  
Analisis uji t-Hutchinson menunjukkan tidak berbeda nyata antara Stasiun I 
dan III serta berbeda nyata antara Stasiun II dan I dan III. Hal ini diduga karena 
jenis substrat perairan berpasir yang merupakan tempat paling disenangi oleh kelas 
Gastropoda dan Bivalvia, persentasi pasir tertinggi pada Stasiun II sebesar 85,85 
%. Hasil pengamatan parameter lingkungan perairan (Suhu, Kekeruhan, 
Kecepatan Arus, Salinitas, Jenis substrat, DO dan pH) menunjukkan masih dapat 
mendukung kehidupan organisme makrozoobentos. 
3. Ankit Kumar and Vipin Vyas (2014). Penelitian ini dirancang untuk menilai 
keragaman makrozoobentos di salah satu Sungai Narmada yang merupakan 
sumber air yang paling signifikan untuk negara bagian Madhya Pradesh. Penelitian 
ini telah dilakukan di area pusat  dari sungai dan cakupan jangkauan penelitian ini 
menyebar dari Shahganj hinggake Barandur (Bandua). Pengamatan 
mengungkapkan bahwa filum arthropoda memperoleh posisi dominan dengan 55% 
dari total komposisi fauna sementara filum mollusca merupakan posisi kedua 
dengan 36% sedangkan, kelimpahan fauna ditemukan dari filum annelida yang 
memberikan kontribusi 9%. 
E. Tujuan Penelitian  
Untuk mengetahui keanekaragaman makrozoobentos epifauna pada perairan 
pulau Lae-lae Makassar. 
F. Kegunaan Penelitian 
Adapun manfaat pada penelitian ini yaitu: 
1. Sebagai informasi pada masyarakat tentang keanekaragaman makrozoobentos 
yang terdapat pada perairan pulau Lae-lae Makassar. 















A. Keanekaragaman  
Keanekaragaman (diversity) merupakan ukuran integrasi komunitas 
biologik dengan menghitung dan mempertimbangkan jumlah populasi yang 
membentuknya dengan kelimpahan relatifnya. Keanekaragaman atau keberagaman 
dari makhluk hidup  dapat terjadi akibat adanya perbedaan warna, ukuran, bentuk, 
jumlah, tekstur, penampilan (Kristanto, 2002). 
Keanekaragaman jenis merupakan karakteristik tingkatan dalam komunitas 
berdasarkan organisasi biologisnya, yang dapat digunakan untuk menyatakan 
struktur komunitasnya. Suatu komunitas dikatakan mempunyai keanekaragaman 
yang tinggi jika komunitas tersebut disusun oleh banyak spesies (jenis) dengan 
kelimpahan spesies sama dan hampir sama. Sebaliknya jika suatu komunitas 
disusun oleh sedikit spesies dan jika hanya sedikit spesies yang dominan maka 
keanekaragaman jenisnya rendah (Umar, 2013).  
B. Makrozoobentos 
Makrozoobentos merupakan kelompok organisme yang hidup di dalam atau 
di permukaan sedimen dasar perairan serta memiliki ukuran panjang lebih dari 1 
mm. Siklus hidup beberapa makrozoobentos hanya hidup sebagai bentos dalam 
separuh saja dari fase hidupnya, misalnya pada stadia muda saja atau sebaliknya. 
Pada umumnya cacing dan bivalvia hidup sebagai bentos pada stadia dewasa, 
sedangkan ikan demersal hidup sebagai bentos pada stadia larva (Nybakken, 1992). 
Bentos merupakan makanan alami bagi hewan-hewan dasar terutama ikan 
dan udang. Bentos terdiri dari berbagai jenis dan tipe, baik yang hidup tertancap 
(lamun, spongae); merayap (bintang laut, kepiting) maupun yang membenamkan 
diri di pasir atau lumpur (kerang-kerangan, cacing) (Setyobudiandi, 1999). 
Nybakken (1997) menyatakan bahwa berdasarkan keberadaannya di dasar 
perairan, maka makrozoobentos yang hidupnya merayap di permukaan dasar 
perairan disebut dengan epifauna, seperti Crustacea dan larva serangga. Sedangkan 
makrozoobentos yang hidup pada substrat lunak di dalam lumpur disebut dengan 
infauna, misalnya Bivalvia dan Polychaeta. 
C. Klasifikasi Makrozoobentos 
1. Filum Echinodermata 
Filum echinodermata merupakan golongan hewan invertebrata yang berkulit 
duri. Echinodermata berasal dari kata echinos yang berarti berduri dan derma berarti 
kulit. Hal ini di sebabkakn karena adanya rangka di dalam yang berhubungan 
dengan duriduri. Sehingga permukaan tubuhya seperti berduri. Echinodermata 
merupakan satu-satunya filum dalam dunia binatang dimana anggotanya tidak ada 
yang hidup parasit (Soewignyo, 1989). 
Adapun yang termasuk dalam golongan ini antara lain adalah teripang laut, 





khas sebagai berikut: Susunan tubuh radial, Skeleton terbentuk dari CaCO3 , Hidup 
tidak berkoloni, Alat gerak berupa sistem ambulakral, Semua hidup di laut (Kuncoro, 
2004) 
Filum echinodermata dibagi menjadi 5 kelas, yaitu : 







Gambar 2.1 Holothuroidea (Bengen, 2004) 
mempunyai bentuk tubuh yang bervariasi mulai dari bulat sampai 
memanjang dan pipih atau selinderis dengan panjang tubuhnya 10–30cm, dengan 
mulut pada salah satu unjung dan dubur pada unjung lainnya (Nontji, 2001).  
Teripang memiliki tubuh yang berotot-otot, tipis, tebal, dan lembek atau licin 
kulitnya halus atau bintik-bintik. Pada bagian ini terdapat spikula-spikula yang 
terbentuk seperti meja (Soewgnyo, 1989). 
  
b. Asteroidea (bintang laut), 
 
 Gambar 2.2 Asteroidea (Bengen, 2004) 
Bintang laut (Astroidea) biasanya di jumpai pada dasar perairan terutama 
didaerah   lamun dan trumbu karang banyak di jumpai pada daerah pantai atau daerah 
pasang surut dengan substrat berpasir hingga pasir berbatu yang hidup sampai 
kedalaman 500 m adapula yang terdapat di lereng terumbu karang pada kedalaman 26 
m, ada yang di temukan dipaparan terumbu karang terbuka pada saat air surut 
(Romimohtarto dan Juana, 2001). 
c. Ophiuridea (bintang ular laut) 
 





Bintang ular adalah hewan dari filum Echinodermata , yang memiliki 
hubungan dekat dengan bintang laut. Mereka berjalan di dasar laut dengan 
menggunakan lengan fleksibel mereka untuk bergerak. Bintang ular umumnya 
memiliki lima lengan berbentuk seperti cambuk yang panjangnya bisa mencapai 60 
cm (2 kaki) pada spesimen terbesar.Ada sekitar 1.500 spesies bintang ular yang hidup 
sekarang, dan mereka kebanyakan ditemukan pada kedalaman lebih dari 500 meter 
(1.620 kaki). 
d. echinoidea (bulu babi) 
 
       Gambar 2.4 Echinoidea  (Bengen, 2004) 
Umumnya hewan-hewan yang termasuk dalam filum echynodermata dapat 
dijumpai didaerah pantai terutama di daerah terumbu karang dan padang lamun. dapat 
ditemukan pula pada daerah berpasir atau berkarang sampai kedalaman 500 m 
(Soewignyo, 1989) 
  
e. Crinoidea (lili laut) 
 
Gambar 2.5 Crinoidea  (Bengen,2004) 
Crinoidae (lili laut) adalah suatu kelas binatang laut yang berbentuk seperti 
bunga lili. Nama ini diambil dari bahasa Yunani krinon yang berarti "lili" dan eidos 
yang berarti "berbentuk". Lili laut dapat hidup pada perairan dangkal atau di 
kedalaman sampai 6.000 meter. Lili laut dewasa akan menempel di dasar laut dengan 
menancapkan tangkainya. Crinoidae yang tidak bertangkai sering disebut bintang 
bulu atau comatulids (Romimohtarto dan Juana, 2001). 
2. filum Mollusca 
Menurut Wilhm (1975) dan Basmi (1999), Mollusca berasal dari bahasa latin 
yaitu molluscus yang artinya lunak. Jadi Filum Mollusca adalah kelompok hewan 
invretebrata yang memiliki tubuh lunak. Tubuh lunaknya itu dilindungi oleh 
cangkang, meskipun ada juga yang tidak bercangkang. Tubuh Mollusca terdiri atas 
tiga bagian utama, yaitu kaki, massa viseral, dan mantel, dapat berupa cangkang atau 
cangkok. Anggota hewan ini mempunyai cangkang atau cangkok luar mengandung 





yang tidak memiliki cangkok. Cangkok tersebut merupakan mantel, yaitu lapisan 
jaringan organorgan viseral dan membentuk rongga mantel terletak pada insang atau 
paru-paru, lubang saluran pencernaan. Filum ini dibagi menjadi 5 kelas di antaranya 
adalah: 






     Gambar 2.6 Naticarius canrena (Bengen, 2004) 
Kerang, tiram, termasuk dalam kelas ini. Hewan ini mempunyai dua buah 
cangkang yang melindungi tubuh (cangkang setangkup). Pelecypoda simetri 
billateral, tapi tidak dapat bergerak dengan cepat. Hewan ini bergerak dengan 
menjulur kan kaki otot yang besar melelui celah antara dua cangkang. Semua anggota 
kelas ini memperoleh makanan dengan menyaring makanan dari air yang masuk 










Gambar 2.7 Nudibranchia (Bengen, 2004) 
Gastropoda merupakan kelas yang terbesar dari moluska. Siput bercangkang 
dan siput tak bercanggkang termasuk dalam kelas ini. Siput bercangkang tunggal dan 
spiral. Siput dewasa tidak menunjukan simetri bilateral tetapi larvanya simetri 
bilateral. Gastropoda mempunyai lidah yang panjang dan sempit yang ditutupi 
deretan gigi kecil. Lidahnya disebut radula. Hewan ini mempunyai kepala dan dua 
pasang tentakel. Pada ujung tentakel terdapat mata. Sebagian besar spesies 
gastropoda hidup di laut tetapi beberapa hidup di air tawar bahkan ada yang hidup di 
darat. Yang hidup di darat bernafas dengan paru-paru. Siput tak bercangkang dapat 
ditemukan di laut dan di darat. Warna siput darat sederhana namun siput tak 















Gambar 2.8 Loligo sp (Bengen, 2004) 
Gurita, cumi-cumi, dan nautilus termasuk dalam kelas cepalophoda. Hewan 
ini mempunyai kepala yang besar dan bermata sangat tajam. Pada kepala terdapat 
tangan-tangan (delapan pada gurita dan sepuluh pada cumi-cumi) yang berguna untuk 
pergerakan dan mencari mangsa. Mata cephalophoda dapat melihat dan berfungsi 
seperti vertebrata. Hanya Nautilus lah yang bercangkang. Cangkang cumi-cumi kecil 
berupa lempengan yang melekat pada mantel sedangkan gurita tidak bercangkang. 
Cephalophoda merupakan anggota dari moluska. Chephalophoda juga 
termasuk  hewan terbesar dari semua invertebrata. Pernah ditemukan gurita sepanjang 
28 kaki dan cumi-cumi sepanjang 50 kaki. Cumi-cumi dapat bergerak sangat cepat 
dengan cara menyemprotkan air dari bawah mantelnya. Bila dalam bahaya cumi-cumi 
melarikan diri sambil menyemprotkan tinta berwarna hitam bersama-sama dengan air 
yang digunakan untuk bergerak dan cairan ini akan menghambat lawan. Gurita dan 
cumi-cumi dapat dimakan (Mackie, 2001). 







Gambar 2.9 Dentalium vulgare (Bengen, 2004) 
Scaphopoda merupakan kelas terkecil dari moluska. Hewan ini mempunyai 
kebiasaan membenamkan diri di pasir pantai. Kelas ini merupakan filum dari 
mullusca, anggota kelas ini di jumpai di laut. Habitat scaphopoda hidup dan 
membenamkan diri pada substrat pasir atau lumpur yang bersih di laut dangkal. 
















Gambar 2.10 Chilton sp (Bengen, 2004) 
Contoh hewan yang termasuk kelas ini adalah Chilton dan Neopilina. 
Chilton mirip siput tak bercangkang hidup di daerah pantai cangkangnya terdiri dari 
bebarapa (biasanya delapan lempengan yang tersusun secara tumpang tindih). 
Meskipun kelihatannya beruas-ruas tetapi organ dalamnya tidak. Neopilina disebut 
fosil hidup karena sebelum ditemukan pada tahun 1957 hewan ini dianggap sudah 
punah sejak jutaan tahun yang lalu. Moluska ini sangat menarik perhatian karena di 
samping memiliki sifat-sifat moluska bagian dalamnya beruas-ruas (Pennak, 1978) 
3. Filum Cnidaria  
Filum cnidaria merupakan makrozoobentos pada karang yang meliputi  
ubur-ubur, hydra, anemon laut, dan hewan karang. Filum ini disebut cnidaria karena 
memiliki knidosit atau sel-sel penyengat yang terdapat pada epidermisnya. Cnidaria 
termasuk ke dalam hewan yang memiliki simetri radial. Hewan radial hanya memiliki 
bagian dorsal (atas) dan bagian ventral (bawah) atau bagian oral (mulut) dan bagian 
aboral, tapi tidak ada bagian anterior (kepala) dan posterior (ekor). Cnidaria juga 
disebut coelenterata karena mempunyai rongga besar di tengah-tengah tubuh. 
Coelenterata berasal dari kata coilos (berongga) dan enteron (usus). Jadi, semua 
hewan yang termasuk ﬁlum ini mempunyai rongga usus (gastrovaskuler) yang 
berfungsi untuk pencernaan.  Menurut Roback (1974), Peranan Coelenterata dalam 
kehidupan: 
a. merupakan komponen utama pembentuk ekosistem terumbu karang 
b. sebagai barier atau penghalang pantai terhadap ombak 
c. sebagai bahan makanan, bahan obat-obatan dan bahan kosmetik 
filum Cnidaria terbagi atas 3 kelas, yaitu:  










Ciri-ciri hydrozoa adalah berupa polip, hanya sebagian kecil saja yang 
berbentuk medusa dan selalu hidup berkoloni. Habitat asli Hydrozoa di air 
tawar,walaupun ada sebagian yang hidup di laut. Hydrozoa biasanya hidup 
dengan cara menempel pada benda yang hidup dalam air, contohnya tanaman 
air. Cara reproduksi Hydrozoa secara aseksual melalui tunas, sedangkan 
secara seksualnya dengan menghasilkan sperma dan ovum tetapi ada juga 
yang hermaprodit. 





Gambar 2.12 Aurelia aurita (Bengen, 2004) 
 
Ciri ciri kelas Scyphozoa adalah memiliki bentuk tubuh mirip mangkuk 
yang terbalik. mengalami fase medusa yang dominan dibandingkan dengan 
fase polip. Tempat tinggalnya di laut , reproduksinya seksual dan aseksual dan 
mengalami pergiliran keturunan. Contohnya Scyphozoa adalah Aurelia aurita 
(ubur-ubur). Proses pergiliran keturunan Aurelia dimana aurelia dewasa 
merupakan fase medusa. Prosesnya diawali dengan Aurelia jantan 
menghasilkan sperma sedangkan aurelia betina menghasilkan ovum. Saat 
sperma berhasil membuahi ovum maka terbentuklah zigot, zigot ini kemudian 
mengalami pembelahan diri beberapa kali hingga terbentuk sel yang 
berbentuk bola disebut blastula. Blastula kemudian mengalami pertumbuhan 
menjadi larva yang bersilia. Larva ini akan mencari tempat yang tepat untuk 
tumbuh menjadi polip. Polip kemudian tumbuh secara menetap hingga 
membesar dan membentuk kuncup–kuncup yang baru disebut strobilasi. Lama 
kelamaan kuncup ini akan melepaskan diri satu persatu ke air menjadi efira, 
efira kemudian berubah menjadi medusa dan tumbuh menjadi medusa yang 
dewasa (Pennak, 1978). 






Gambar 2.13 Actiniaria sp (Bengen, 2004) 
Kelas anthozoa memiliki ciri-ciri dimana ia berbentuk polip, merupakan 
hewan laut yang termasuk dalam golongan hewan karang dan anemon laut. 
hewan ini tidak memiliki tangkai, tubuhnya dibungkus oleh skeleton eksternal 
biasa disebut karang. Antozoa memiliki tentakel di sekitar mulutnya. bentuk 






4. Filum Arthropoda 
Filum Arthropoda merupakan makrozoobentos pada karang. Anggota Filum 
Arthropoda yang paling terkenal adalah Crustacea yang hidup pada terumbu karang. 
Crustacea adalah suatu kelompok besar dari arthropoda, terdiri dari kurang lebih 
52.000 spesies yang terdeskripsikan, dan biasanya dianggap sebagai suatu subfilum. 
Kelompok ini mencangkup hewan-hewan yang cukup dikenal seperti lobster, 
kepiting, udang dan karang. Mayoritas merupakan hewan akuatik, hidup di air tawar 
atau laut, walaupun beberapa kelompok telah beradaptasi dengan kehidupan darat, 
seperti kepiting darat. Mayoritas dapat bebas bergerak, walaupun beberapa takson 
bersifat parasit dan hidup dengan menumpang pada inangnya. 









Gambar 2.14 Brachyura sp (Bengen, 2004) 
 
Ciri-ciri kelas ini adalah memiliki tubuh dimana bagian kepala dan 
dadanya bersatu (Sefalotorak) sedangkan bagian perutnya (abdomen) keras 
karena terbuat dari zat kitin yang berlendir. Di bagian sefalotorak terdapat 5 
pasang kaki yang bersar digunakan untuk bersajalan, sepasang kaki yang 
bertama ukurannya lebih besar disebut keliped. Sementara itu di abdomennya 
terdapat 5 pasang kaki yang kecil kegunaannya untuk alat renang. Di bagian 
depan sephalotoraks terdapat sepasang antena yang panjang sen sepasang 
antena pendek. Terdapat 2 jenis crustacea yaitu Entomostraca 
(microcrustacea) dan Malacostraca (macrocrustacea) Contoh entomostraca 
Daphnia sp, cyclops Contoh Malacostraca Pinnaeus monodon (udang windu), 
cancer sp (kepiting), Panulirus sp (lobster) (Nybakken, 1992). 









Gambar 2.15 Lithobius forficatus (Bengen, 2004) 
Ciri ciri kelas ini adalah terdapat banyak segmen di tubuhnya bahkan 





kecil pada ruas pertama, sedangkan perutnya pada terletak pada setiap ruas 
dan terdapat sepasang atau 2 pasang kaki. Kelas ini hidup di darat dan 
menggunakan paru – paru buku untuk bernafas. Di kepalanya terdapat 
sepasang mandibula, dan dua pasang maksila. 
Menurut Wilhm (1975) Kelas ini terbagi 2 yaitu Chilopoda dan diplopoda. 
a) Chilopoda 
Ciri-ciri tubuhnya gepeng, dan terdapat kaki pada tiap ruas tubuhnya. 
Terdapat antena di kepalanya dan cakar yang memiliki bisa. Ia bersifat 
karnivora. 
Contoh : Scolopendra sp (kelabang). 
b)Diplopoda 
Diplopoda  memiliki tubuh bulat, dan memiliki sepasang kaki pada tiap ruas 
tubuhnya. Hewan ini selalu hidup pada tempat yang lembab. Cara melindungi 














Gambar 2.16 Heteropoda Venatoria (Bengen, 2004) 
Ciri ciri kelas ini adalah memiliki bagian kepala dan dada yang menyatu 
(sefalotorak) dan bagian perut (abdomen) yang bulat. Bagian kepalanya kecil, tidak 
memiliki antena dan memiliki mata tunggal. Tempat hidupnya di darat, dan bernafas 
menggunakan paru-paru buku. Memiliki kaki 4 pasang yang terletak di sefalotorak. 
Pada bagian sefalotoraks terdapat sepasang kelisera yang beracun dan sepasang 
palpus. Di bagian ujung posterior abdomen dan sebelah ventral anus terdapat sutera ia 
bermuara pada alat yang mirip dengan pembuluh disebut spinneret. Ia hanya makan 
dari cairan hewan lain yang diisap menggunakan mulut dan esofagus. Jenis 
kelaminnya terpisah dan melakukan fertilisasi secara internal. setelah terbentuk telur 
ia akan diletakkan di dalam kokon sutera untuk dibawa kemana-mana oleh hewan 











Gambar 2.17  Gryllus asimilis (Bengen, 2004) 
Di dalam filum arthropoda kelas insecta memiliki anggota terbesar dan bahkan ia 
menjadi bagian terbesar dari filum animalia. Di bumi ini terdapat lebih dari 1 juta 
spesies yang merupakan insecta. 
Ciri-ciri insecta Menurut Wilhm (1975) 
- Tubuhnya terdiri dari 3 bagian yaitu kepala, dada dan perut. 
- terdapat mata tunggal dan mata majemuk di kepalanya. 
- Pada bagian dada terbagi menjadi 3 ruas yaitu protoraks, mesotorak, dan 
metatoraks. 
- kaki dan sayap terletak di bagian dada 
- kelas ini memiliki 3 pasang kaki. 
- memiliki sayap sepasang atau 2 pasang, beberapa insecta ditemukan tidak bersayap 
- Ada yang hidup di darat, air tawar dan di laut. 
- Ukuran tubuhnya beragam mulai dari paling kecil beberapa mm dan sampai yang 
besar berukuran beberapa cm. 
- tipe mulutnya beragam ada yang menghisap, menusuk mengisap serta ada yang 
mengunyah. 
- Menggunakan trakea  yang bercabang cabang sebagai alat pernafasan. 
- mengalami metamorfosis sempurna maupun tidak sempurna. 
- Menggunakan sistem saraf tangga tali. 
- Sistem peredaran darahnya terbuka dimana darah tidak memiliki pigmen sehingga 
fungsinya hanya untuk mengedarkan zat makana saja. 
- Peredaran dan mengnakutan gas O2 dan CO2 menggunakan trakea. 
D. Parameter Lingkungan  
1. Suhu 
Suhu merupakan suatu ukuran yang menunjukkan derajat panas benda. Suhu 
biasa digambarkan sebagai ukuran energi molekul. Suhu sangat berperan dalam 
mengendalikan kondisi ekosistem suatu perairan.  Suhu juga mengatur proses 
kehidupan dan penyebaran organisme (Nybakken, 1992).  
Peningkatan suhu yang disertai dengan penurunan kadar oksigen terlarut dapat 
membuat keberadaan oksigen sering kali tidak mampu memenuhi kebutuhan oksigen 
bagi organisme akuatik untuk melakukan metabolisme dan respirasi (Effendi, 2003). 
2. pH (Derajat Keasaman) 
pH merupakan faktor pembatas bagi organisme yang hidup disuatu 
perairan. Perairan dengan pH yang terlalu tinggi atau rendah akan mempengaruhi 





Nilai yang ideal bagi kehidupan organisme air pada umumnya terdapat 
antara 7 sampai 8,5. Kondisi perairan yang bersifat sangat asam maupun sangat 
basa akan membahayakan kelangsungan hidup organisme karena akan 
menyebabkan terjadinya gangguan metabolisme dan respirasi (Barus, 2004). 
Tabel 2.1 pengaruh pH Terhadap Komunitas Biologi Perairan 
Nilai pH Pengaruh Umum 
6,0-6,5 Keanekaragaman bentos sedikit menurun 
5,5-6,0 Penurunan nilai keanekaragaman bentos semakin menurun 
5,0-5,5 Penurunan keanekaragaman dan komposisi bentos besar 
4,5-5,0 
Penurunan keanekaragaman dan komposisi bentos semakin besar 
yang diikuti dengan penurunan kelimpahan bentos. 
 
3. Salinitas 
Salinitas adalah kadar garam terlarut dalam air yang memiliki satuan 
salinitas yaitu per mil (
0
/00)  dengan jumlah berat total (gr) material padat seperti 
NaCl yang terkandung dalam 1000 gram air laut (Nybakken, 1993). 
    Salinitas dapat mempengaruhi penyebaran organisme bentos baik secara 
Horizontal, maupun vertikal. Secara tidak langsung mengakibatkan adanya 
perubahan komposisi organisme dalam suatu ekosistem (Odum, 1993). 
 
 
E. Indeks Ekologi 
1. Indeks Keanekaragaman (H’) 
Dalam suatu struktur komunitas terdapat lima karakteristik yang dapat diukur, 
yaitu keanekaragaman, keseragaman, dominansi, kelimpahan dan pertumbuhan. 
Menurut sifat komunitas, keanekaragaman ditentukan dengan banyaknya jenis serta 
kemerataan kelimpahan individu tiap jenis yang didapatkan. Semakin besar nilai 
suatu keanekaragaman berarti semakin banyak jenis yang didapatkan dan nilai ini 
sangat bergantung kepada nilai total dari individu masing-masing jenis atau genera. 
Keanekaragaman (H’) mempunyai nilai terbesar jika semua individu berasal dari 
genus atau spesies yang berbeda-beda, sedangkan nilai terkecil jika semua individu 
berasal dari satu genus atau satu spesies saja (Odum, 1993). 
Tabel 2.2 Kategori indeks Keanekaragaman 
No Keanekaragaman Kategori 
1 H’ < 2,0 Rendah 
2 2,0 < H’ < 3,0 Sedang 
3 H’ ≥ 3,0 Tinggi 
 
Nilai indeks keanekaragaman dengan kriteria sebagai berikut : 
Jika H' < 2 : Keanekaragaman genera/spesies rendah, penyebaran jumlah 
individu tiap genera/spesies rendah, kestabilan komunitas 





Jika 2 < H' < 3 : Keanekaragaman sedang, penyebaran jumlah individu sedang 
dan kestabilan perairan telah tercemar sedang. 
 Jika H' > 3  : Keanekaragaman tinggi, penyebaran jumlah individu tiap 
spesies atau genera tinggi, kestabilan komunitas tinggi dan 
perairannya masih belum tercemar. 
2. Indeks Keseragaman (E) 
Keseragaman hewan bentos dalam suatu perairan dapat diketahui dari indeks 
keseragamannya. Semakin kecil nilai indeks keseragaman organisme maka 
penyebaran individu tiap jenis tidak sama, ada kecenderungan didominasi oleh jenis 
tertentu (Odum, 1993). 
Tabel 2.3 Kategori Indeks Keseragaman (E) 
No Keseragaman Kategori 
1 0,00 < E < 0,50 Komunitas Tertekan  
2 0,50 < E < 0,75 Komunitas Labil 
3 0,75 < E < 1,00 Komunitas Stabil 
 
3.  Indeks Dominansi 
Dominansi dapat diketahui dengan menghitung indeks dominansinya. Nilai 
indeks dominansi yang tinggi menyatakan bahwa konsentrasi dominansi yang rendah, 
artinya tidak ada jenis yang mendominasi komunitas tersebut. 
Tabel 2.4 Kategori Indeks Dominansi (C) 
No Dominansi  Kategori 
1 0,00 < C < 0,50 Rendah   
2 0,50 < C < 0,75 Sedang  
3 0,75 < C < 1,00 Tinggi  
 
F. Ayat yang Relevan 
Sebagaimana dalam firman Allah dalam surah An-Nuur ayat 45 yang berbunyi: 
ًَِش ًۡ ٌٍَََّيَى ه ُۡ ِيَوَ ِۦِهَُۡطبَ َٰىهَعًَِش ًۡ ٌٍَََّيَ ى ه ُۡ ًِ َفَ ٖٖۖٓءب َّيٍَ  يَ ٖةَّبٓاَدَ َّم كَ ََقهَخَ  َّللَّٱَو
َ  م كََٰىهَعََ َّللَّٱَ ٌَّ ِإَ ٖۚ ٓءبََشٌَبَيَ َّللَّٱَ  ق هَۡخٌَ َٖٖۚعبَۡرأَ َٰٓىهَعًَِش ًۡ ٌٍَََّيَى ه ُۡ ِيَوَ ٍِ ٍۡ َهۡجِرََٰىهَع
َٞزٌَِذقَٖء ًۡ َش١٤َ 
Terjemahnya: 
“Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka sebagian dari 
hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan dengan 
dua kaki sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah 
menciptakan apa yang dikehendaki-Nya, sesungguhnya Allah Maha Kuasa 
atas segala sesuatu.”  (Kementrian Agama RI tahun 2012) 
 
Allah adalah pencipta segala sesuatu dengan kehendak-nya. Dia menciptakan 
semua jenis hewan dari asal yang sama yaitu air. Maka tidak satupun hewan yang 
tidak memerlukan air. Kemudian jadikanlah hewan-hewan itu bervariasi dari segi 
jenis, potensi dan perbedaan-perbedaan lainnya.  
Ayat di atas menegaskan bahwa: Dan, di samping bukti-bukti kekuasaan dan 
limpahan anugerah-Nya yang telah dikemukakan sebelum ini, Allah juga telah 
menciptakan semua jenis hewan dari air yang memancar sebagaimana Dia 
menciptakan tumbuhan dari air yang tercurah. Lalu, Allah menjadikan hewan-hewan 





ada yang berjalan diatas perutnya, seperti buaya, cacing dan hewan melata lainnya, 
dan sebagian berjalan dengan dua kaki, seperti manusia dan burung sedang sebagian 
yang lain berjalan dengan empat kaki, seperti sapi, kambing, dan lain-lain, dan ada 
juga yang berjalan dengan menggunakan lebih dari empat kaki, seperti kalajengking, 
laba-laba, dan lain-lain. Memang, Allah Maha kuasa lagi Maha bijaksana karena itu 
Allah secara terus-menerus menciptakan apa dan dengan cara serta bahan yang 
dikehendaki-Nya, sebagai bukti kekuasaan-Nya sesugguhya Allah Maha kuasa atas 
segala sesuatu. Betapa penciptaan binatang menunjukkan kekuasaan Allah, sekaligus 
kehendak-Nya yang mutlak. Dari satu sisi, bahan penciptaannya sama yaitu air, tetapi 
air dijadikannya berbeda-beda, lalu dengan perbedaan itu Dia mencipta makhluk yang 
memiliki potensi dan fungsi berbeda-beda pula yang sungguh berbeda dengan 
subtansi serta kadar air yang merupakan bahan kejadiannya (Shihab, 2002). 
  
G. Perairan Pulau Lae-lae  
Gambar 2.18 Peta Pulau lae-lae Makassar 
Pulau Lae-lae merupakan pulau kecil di barat makassar merupakan salah satu 
tampat kunjungan wisata di Makassar yang berjarak 1.5 Km dari Makassar dan kita 
dapat melihatnya jelas langsung dari Pantai Losari. Untuk melakukan perjalanan ke 
pulau kecil ini dapat di tempuh selama 10 menit dengan perahu motor nelayan. 
 Pulau Lae-lae adalah sebuah pulau di Kelurahan Lae-lae Kecamatan Ujung 
Pandang Kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia. Pulau dengan luas 
0,04 km² ini dihuni oleh 420 keluarga atau sekitar 1780 jiwa. Jarak pulau ini dari 
Makassar sekitar 1,5 km, dengan jarak tempuh 5 menit dari penyeberangan kayu 





wilayah Kota Makassar kecamatan Ujung Pandang dengan wilayah Pulau Lae-lae, 
Pulau Kayangan dan Gusung tangayya. Kantor Lurah Lae-lae terletak di Pulau Lae-
lae dengan luas daratan 8,9 hektar yang terletak pada posisi 199
o
23'33,1' BT dan 
05
o
08'16,0" LS atau di perairan Selat Makassar. Batas-batas administrasi meliputi 
sebelah Barat berbatasan dengan Pulau Samalona, sebelah Timur berbatasan dengan 
Kota Makassar, sebelah Selatan dengan Tanjung Bunga, dan Sebelah Utara dengan 
Gusung Tangayya. Warga Kelurahan Lae-lae sebagian besar bermata pencaharian 
sebagai nelayan. Jumlah penduduk berdasarkan sensus penduduk Tahun 2010 
sebanyak 1780 Jiwa dengan jumlah 420 Kepala keluarga.
  



























Input  Makroozobentos berperan sebagai bioindikator suatu 
perairan. 
Perairan pulau Lae-lae makassar yang telah dijadikan 
sebagai tempat wisata 
keanekaragaman makrozoobentos epifauna yang ada 
pada perairan pulau Lae-lae Makassar 
Analisis data 
Identifikasi makrozoobentos epifauna 










A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Metode deskriptif adalah suatu penelitian untuk membuat deskripsi atau 
gambaran secara sistematis. Deskripsi atau gambaran yang akan dibuat dari penelitian 
ini yaitu keanekaragaman makrozoobentos epifauna  pada perairan pulau Lae-lae 
Makassar. 
B. Variable Penelitian 
Peneitian ini menggunakan variabel tunggal yaitu keanekaragaman 
Makrozoobentos epifauna pada perairan pulau Lae-lae Makassar. 
C. Defenisi Operasional Variabel 
Keanekaragaman (diversity) merupakan ukuran integrasi komunitas biologik 
dengan menghitung dan mempertimbangkan jumlah populasi yang membentuknya 
dengan kelimpahan relatif makrozoobentos epifauna yang merupakan hewan yang 
melekat atau beristirahat pada dasar atau hidup di dasar endapan pada perairan pulau 
Lae-lae. 
D. Populasi dan Sampel  
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua jenis makrozoobentos yang ada di 
perairan pulau Lae-lae Makassar. 
 2. Sampel 
Sampel dalam penelitian ini adalah makrozoobentos epifauna yang diperoleh 
saat penelitian di ekosistem perairan pulau Lae-lae Makassar.  
E. Alat dan Bahan 
a. Alat  
Adapun Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah plot ukuran  1 m 
x 1 m, kamera, pH meter, hand refraktometer, Seccidish untuk mengukur kecerahan 
air, Termometer skala 0°C-100°C untuk mengukur suhu air, Meteran dengan 
ketelitian 1 cm, Baki plastik untuk menampung sampel, Botol sampel untuk 
mengawetkan sampel, tali rafia, kertas label,   
b. Bahan  
Bahan–bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah aqudest, 
formalin dan makrozoobentos epifauna 
F. Prosedur Kerja 
1. Penentuan stasiun penelitian  
Penentuan stasiun dibagi atas 3 titik stasiun berdasarkan arah mata angin yaitu 
timur, selatan dan barat.  
2. Pengukuran suhu air 
Dengan cara memasukkan ujung termometer pada permukaan air di titik 
pengamatan sampai air raksa atau alkohol tidak bergerak lagi. Selanjutnya suhu 







3. Pengukuran kecerahan air 
Piringan secchi yang konvensional adalah piringan ynag di cat putih dan hitam 
secara bergantian pada permukaan yang menghadap pada pengamat, 
permukaan di bawahnya dicat hitam dan digantungkan pemberat dari pusatnya 
24 serta dipasang kait untuk diikatkan dengan tali. Cara kerjanya adalah 
menurunkan piringan ke dalam air sampai piringan tepat hilang dari pandangan 
dan dinaikkan perlahan-lahan sampai batas dimana secchidisk masih terlihat 
mata dan jika diturunkan lagi tidak terlihat. Kemudian mencatat kedalamannya 
dengan cara, panjang tali seccidish yang basah diukur dengan meteran. 
4. Pengukuran pH air. 
Pengukuran pH dilakukan dengan menggunakan pH meter. pH meter di celupkan 
kedalam air kemudian langsung dibaca sesuai dengan standar angka yang tertera 
pada layar pH meter, angka terebut merupakan pH air yang diukur. 
5. Penentuan stasiun penelitian 
Stasiun pengamatan terdiri dari tiga titik stasiun 1 terdapat pada bagian 
Barat pulau Lae-lae Makassar, stasiun 2 terdapat pada bagian Selatan pulau Lae-
lae Makassar, stasiun 3 terdapat pada bagian Timur pulau Lae-lae Makassar. 
Penelitian ini dilakukan pada bulan agustus 2016 di pulau Lae-lae Makassar. 
Metode yang digunakan pada penelitin ini yaitu metode purposive 
sampling sehingga di peroleh 3 stasiun. Teknik pengambilan sampel 
Makrozoobentos epifauna, penelitian ini menggunakan metode line transect yang 
dibuat tegak lurus dari bibir pantai kearah laut dengan tali rafia sepanjang 25 
meter.  Pada setiap inteval 5 meter dari garis pantai dilakukan sampling biomassa  
pada bingkai (plot)  berbentuk persegi (bahan paralon) dengan ukuran 1 x 1 
meter.   
6. Identifikasi spesies makrozoobentos 
Identifikasi spesies makrozoobentos didasarkan pada foto sampel yang di 
dapatkan pada 3 stasiun kemudian dicocokkan dengan gambar yang ada pada 
buku identifikasi yang ditulis oleh Dharma (1988) dan media online 
identification Bivalve, Merrine Shell identificatio (http://www.conchology.be). 
G.  Metode pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang diharapkan dapat mewakili daerah penelitian 
maka pengambilan sampel dilakukan secara terpilih (purpossive sampling) yaitu 
berdasarkan adanya tujuan-tujuan tertentu. Sampel diambil dari tiga stasiun 
pengamatan yang telah ditentukan.  
Indeks keanekaragaman dihitung dengan rumus Shannon-Wiener (Odum,1993). 
 
 
Dimana:        H' = Indeks Keanekaragaman Jenis 
                ni = Jumlah Individu Jenis 











Dimana;          E   = Indeks Keseragaman Jenis 
                H'   = Indeks Keanekaragaman Jenis 
                S   = Jumlah jenis 
Indeks dominansi 
Indeks domonansi dihitung dengan rumus Dominance of Simpson (Odum, 1993). 
 
 
Dimana:       C = Indeks Dominansi 
                 ni = Jumlah Dominansi 












HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil penelitian 
1. Keanekaragaman Makrozoobentos 
Berdasarkan hasil penelitian keanekaragaman makrozoobentos pada perairan 
pulau Lae-lae Makassar yang telah dilakukan, didapatkan jenis makrozoobentos yang 
termasuk kedalam 2 kelas yaitu kelas Bivalvia dan Crustacea dengan jumlah spesies 
yaitu 8 dan jumlah individu sebanyak 38 yang tersebar pada 3 stasiun penelitian. 
Stasiun 1 berada pada bagian barat pulau Lae-lae Makassar, stasiun 2 berada pada 
bagian selatan pulau Lae-lae Makassar dan stasiun 3 berada pada bagian timur pulau 
Lae-lae Makassar. 
Adapun hasil penelitian makrozoobentos epifauna pada stasiun 1 (Barat) 
dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.1. Keanekargaman makrozoobento efipauna pada stasiun 1 (Barat). 







Atergatis integerrimus 2 
3 2 
Scylla tranqueberica 3 
3 Bivalvia 
Naticarius canrena 3 






Berdasarkan tabel 4.1. Dapat dilihat bahwa makrozoobentos epifauna 
yang terdapat pada stasiun 1 yaitu terdiri 2 kelas (Crustacea dan Bivalvia) dengan 
jumlah individu 10 dan jumlah spesies yaitu 3. 
Hasil penelitian makrozoobentos epifauna pada stasiun 2 (selatan) dapat 
dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.2. Keanekaragaman makrozoobentos efipauna pada stasiun 2 (selatan) 







Atrinata pectinata 3 
5 
2 
Naticarius canrena 4 
3 
Trichotropis borealis 2 
4 
Crustaceae 
Atergatis integerrimus 5 
5 
Cypade cordimanus 3 
JUMLAH 17 5 
Berdasarkan tabel 4.2. Dapat dilihat bahwa makrozoobentos epifauna 
yang terdapat pada stasiun 2 yaitu terdiri 2 kelas (Crustacea dan Bivalvia) dengan 
jumlah individu yaitu 17 dan jumlah spesies 5. 
  
Hasil penelitian makrozoobentos epifauna pada stasiun 3 (timur) dapat 
dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.3. Keanekaragaman makrozoobentos efipauna pada stasiun 3 (timur) 







Callinectus sapidus 5 
5 
2 
Ocypade cordimonas 2 
3 
Scylla tranquebarica 4 
4 
Bivalvia 
Montacuta substriata 1 
5 
Atrina pectinata 1 
JUMLAH 13 
Berdasarkan tabel 4.3. Dapat dilihat bahwa makrozoobentos epifauna 
yang terdapat pada stasiun 3 yaitu terdiri 2 kelas (Crustacea dan Bivalvia) dengan 
jumlah individu 13 dan jumlah jenis 5. 
2. Indeks Ekologi 
Indek Ekologi meliputi indeks Keanekaragaman, indeks Keseragaman 
dan indeks Dominansi dapat dilihat pada tabel 4.4 di bawah ini: 
Tabel 4.4 Indeks Ekologi 
STASIUN 
INDEKS EKOLOGI 
H’ Kategori E Kategori C Kategori 
1 1,08 Rendah 0,98 Komunitas 
stabil 
0,34 Rendah 












H'  = Indeks Keanekaragaman 
E  = Indeks Keseragaman 
D  = Indeks Dominansi 
 
Gambar 4.1 Diagram perbandingan nilai indeks keanekaragaman pada setiap 
stasiun 
 
Dari diagram perbandingan nilai keanekaragaman diatas dapat diketahui 
bahwa keanekaragaman makrozoobentos pada stasiun (1) diperoleh nilai indeks 
keanekaragaman yaitu 1,08, stasiun (2) 1,56 dan stasiun (3) 1,41. Dari ketiga stasiun 
terebut di kategorikan dengan nilai indeks keseragaman yang tergolong rendah. Hal 



































Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada perairan pulau       
Lae-lae Makassar mengenai keanekaragaman makrozoobentos epifauna, diagram 
perbandingan dari nilai indeks keseragaman pada setiap stasiun penelitian dapat 
dilihat pada gambar berikut: 
 
Gambar 4.2 Diagram perbandingan nilai indeks keseragaman pada setiap stasiun 
 
Dari diagram perbandingan nilai keseragaman diatas dapat diketahui bahwa 
keseragaman makrozoobentos pada stasiun (1) diperoleh nilai indeks keseragaman 
yaitu 0,98, stasiun (2) 0,97 dan stasiun (3) 0,87. Dari ketiga stasiun terebut di 
kategorikan dengan nilai indeks keseragaman yang temasuk kategori komunitas 
stabil. Hal ini dikarenakan nilai indeks keseragaman 0,75 < E < 1,00. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada perairan pulau      





perbandingan dari nilai indeks dominansi pada setiap stasiun penelitian dapat 
dilihat pada gambar berikut: 
 
Gambar 4.3 Diagram perbandingan nilai indeks dominansi pada setiap stasiun 
Dari diagram perbandingan nilai dominansi diatas dapat diketahui bahwa 
keanekaragaman makrozoobentos pada stasiun (1) diperoleh nilai indeks dominansi 
yaitu 0,34, stasiun (2) 0,21 dan stasiun (3) 0,27. Dari ketiga stasiun terebut di 
kategorikan dengan nilai indeks dominansi yang tergolong rendah 0,00 < C < 0,50. 






























B. Pembahasan  
Keanekaragaman hayati merupakan ukuran kestabilan suatu ekosistem, 
makin beranekaragam jenis kehidupan dalam suatu habitat atau makin banyak 
populasi penyusun suatu komunitas, maka semakin stabil suatu ekosistem. 
Sebagaimana dalam firman Allah dalam Surah Al Baqarah ayat 31 yang 
berbunyi: 
ََىَّهَعَوََ َوَداَءٱََٓءب ًَ َۡسۡلََۡ َىهَعَ ۡى هَضَزَعَ َّى ثَ َبهَّه  كٱَِةَِكئ
ٓ َٰه ًَ ۡنََِب َۢ َأَ َلَبَقف
  َِٓءب ًَ َۡسِسبَ ًَِى
َ ٍَ ٍِقِذ َٰصَۡى تُ  كٌَِإَِءَٓلَ  ؤٓ َٰه١٤َ 
Terjemahnya:  
Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya, kemudian 
Dia perlihatkan kepada para malaikat, seraya berfirman, “Sebutkanlah 
kepada-Ku nama semua (benda) ini, jika kamu yang benar!” (Kementrian 
Agama RI tahun 2012) 
Ayat yang di atas menegaskan bahwa pemberian nama bagi makhluk 
hidup yang ada di alam raya ini adalah merupakan ungkapan kembali dari ilmu 
yang telah diberikan Allah SWT terhadap nenek moyang kita yaitu nabi Adam 
as. Ayat diatas juga menginformasikan bahwa manusia dianugerahi Allah potensi 
untuk mengetahui nama atau fungsi dan karakteristik benda-benda termasuk 
hewan dan tumbuhan (Shihab, 2002). 
Dalam biologi tingkat pengelompokan disebut juga taksonomi. Tingkatan 
ini disusun oleh kelompok (takson) yang paling umum sampai yang paling 
khusus, dengan urutan sebagai berikut: Kingdom, Phylum, Divisio, Class, Ordo 





 Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat dari indeks keanekaragaman (H’) 
makrozoobentos pada stasiun (1) yaitu 1,08. Pada stasiun (2) 1,56 dan stasiun (3) 
1,41. Dari ketiga stasiun terebut di kategorikan dengan nilai indeks 
keanekaragaman yang tergolong rendah. Hal ini dikarenakan nilai indeks 
keanekaragaman (H’) yang diperoleh < 2,0. Keanekaragaman rendah apabila 0 
<H’ < 2,0, keanekaragaman sedang bila 2,0 < H’ < 3,0, keanekargaman tinggi bila           
H’ > 3,0. Rendahnya nilai indeks keanekaragaman menunjukkan kekayaan jenis 
yang rendah dan cenderung hanya satu atau beberapa spesies yang mempunyai 
jumlah individu yg melimpah. Sebaliknya suatu komunitas dikatakan mempunyai 
keanekaragaman jenis tinggi apabila komunitas tersebut disusun oleh banyaknya 
spesies dengan kelimpahan spesies yang sama atau hampir sama. Tingkat 
keanekaragaman makrozoobentos epifauna rendah di akibatkan karena kondisi 
perairan pulau lae-lae Makassar di jadikan sebagai tempat wisata sehingga 
kelangsungan hidup makrozoobentos terganggu. Ditambah lagi dengan limbah 
rumah tangga masyarakat seperti limbah organik maupun non organik bertebaran  
di sekitar pulau Lae-lae Makassar yang mengakibatkan pencemaran. 
Berdasarkan hasil dari indeks keseragaman (E) makrozoobentos epifauna 
pada stasiun (1) yaitu 0,98, stasiun (2) 0,97 dan stasiun (3) 0,87. Dari ketiga 
stasiun terebut di kategorikan dengan nilai indeks keseragaman yang temasuk 
kategori komunitas stabil. Hal ini dikarenakan nilai indeks keseragaman 0,75 < E 
< 1,00.   
Menurut Odum (1993) bila nilai mendekati 1, maka keseragaman stabil 
dan menggambarkan tidak ada jenis yang mendominasi sehingga pembagian 
jumlah individu pada masing-masing jenis sangat seragam dan merata. 
Berdasarkan hasil dari indeks dominansi  (C) ) makrozoobentos epifauna 
makrozoobentos pada stasiun (1) diperoleh nilai indeks dominansi yaitu 0,34, 
stasiun (2) 0,21 dan stasiun (3) 0,27. Dari ketiga stasiun terebut di kategorikan 
dengan nilai indeks dominansi yang tergolong rendah 0,00 < C < 0,50. Menurut 
Sudarja (1987) bila indeks dominansi yang diperoleh mendekati satu, maka 
populasi tersebut didominasi oleh spesies tertentu. Jika nilai indeks yang 
diperoleh mendekati nol maka tidak ada spesies yang dominan. Berdasarkan hal 
tersebut maka populasi makrozoobentos pada perairan pulau Lae-lae Makassar  
tidak ada yang mendominasi, hal ini disebabkan karena jumlah yang diperoleh 
sedikit akibat semakin menurunnya kualitas lingkungan makrozoobentos pada 
perairan pulau   Lae-lae Makassar  yang tidak sesuai lagi bagi spesies.  
Berdasarkan hasil penelitian pada 3 stasiun dapat di ketahui bahwa 
tingkat keanekaragaman makarozoobentos epifauna rendah di akibatkan karena 
kondisi perairan pulau lae-lae Makassar di jadikan sebagai tempat wisata 
sehingga kelangsungan hidup makrozoobentos terganggu di tambah lagi dengan 
limbah rumah tangga masyarakat seperti limbah organik maupun non organik 







Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam surah Ar rum ayat 41 : 
َََزهَظَ َدبََسفۡنٱََ ًِف ََزبۡنٱَََوَِزَۡحبۡنٱََ يِذ ٌۡ َأَ َۡتبَسَكَ ب ًَ ِبَِسبَُّنٱََى َهقٌِذ ٍِن
ََضَۡعبيِذَّنٱََ ٌَ ى  عِجَۡزٌَۡى هَّهََعنَْاى ه ًِ َع١٤ََ
Terjemahnya:  
“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan manusia, 
supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari (akibat) perbuatan 
mereka, agar mereka kembali kejalan yang benar (Kementrian Agama RI tahun 
2012) 
 
Yakni telah tampak kerusakan di darat dan lautan, seperti rusaknya 
penghidupan mereka, turunnya musibah, dan turunnya penyakit yang menimpa diri 
mereka, dan lain-lain disebabkan perbuatan buruk (maksiat) yang mereka lakukan. 
Telah terlihat kebakaran, kekeringan, kerusakan, kerugian perniagaan dan 
ketertenggelaman yang disebabkan oleh kejahatan dan dosa-dosa yang di perbuat 
manusia. Allah menghendaki untuk menghukum manusian didunia dengan     
perbuatan-perbuatan mereka, agar  mereka bertobat dari kemaksiatan (Shihab, 2002). 
Kerusakan yang ada di laut maksudnya kerusakan yang disebabkan oleh ulah 
manusia itu sendiri yang tidak memperhatikan dan menjaga lingkungan sekitar 
sehingga menyebabkan organisme yang ada pada lingkungan tersebut terganggu. 
2. Pengamatan Parameter lingkungan 
Pengamatan parameter lingkungan meliputi pengamatan suhu, pH, salinitas 
dan kecerahan. Berdasarkan hasil penelitian suhu yang di peroleh pada stasiun (1) 
yaitu  34
o  
C, stasiun (2) 32
o  
C dan stasiun (3) 30
o 
C. Suhu merupakan salah satu 
faktor lingkungan yang paling berpengaruh terhadap ekosistem makrozoobentos. 
Suhu juga menjadi faktor pembatas bagi pertumbuhan dan distribusi makrozoobentos. 
Menurut Hawkes (1978), suhu untuk perkembangan makrozoobentos yaitu kisaran 
antara 28°C 31°C dan suhu yang kritis bagi makrozoobentos berkisar 35˚C-40˚C, 
karena dapat menyebabkan kematian.   
Berdasarkan hasil penelitian salinitas yang di peroleh pada stasiun (1) yaitu    
19, stasiun (2) 18 dan stasiun (3) 19. Penurunan salinitas akan menurunkan 
kemampuan pertumbuhan dan perkembangan mkarozoobentos. Perubahan salinitas 
sangat berpengaruh terhadap perkembangan beberapa jenis makrozoobentos sejak 
larva sampai dewasa (Effendi, 2003). Adapun tingkat kecerahan yang di peroleh pada 
perairan pulau Lae-lae makassar adalah 154,76. 
Berdasarkan hasil penelitian pH yang di peroleh pada stasiun (1) yaitu               
5,4, stasiun (2) 6,5 dan stasiun (3) 5. Nontji (2005) menyatakan bahwa derajat 
keasaman (pH) merupakan suatu parameter yang dapat menentukan produktivitas 
suatu perairan. Kisaran pH yang berada antara 7–9 cocok untuk pertumbuhan dan 
perkembangan makrozoobentos.  Hal ini sesuai dengan data yang di peroleh yaitu 
kurangnya keanekaragaman makrozoobentos epifauna yang di sebabkan oleh nilai pH 
















Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 3 stasiun di pulau Lae-lae 
Makassar, total spesies yaitu 8 jenis makrozoobentos epifauna yang terdiri dari 2 
kelas yaitu Bivalvia dan Crustecea, jumlah keseluruhan total individu adalah 38. 
Indeks keanekaragaman (H') pada stasiun 1 (1,08), stasiun 2 (1,56) dan stasiun 3 
(1,41). Nilai indeks keanekaragaman di kategorikan rendah. Keseragaman (E) 
makrozoobentos epifauna pada stasiun (1) yaitu 0,98, stasiun (2) 0,97 dan stasiun (3) 
0,87. Nilai indeks keseragaman termasuk kategori komunitas stabil. Indeks dominansi 
(C) makrozoobentos epifauna makrozoobentos pada stasiun (1) diperoleh nilai indeks 
dominansi yaitu 0,34, stasiun (2) 0,21 dan stasiun (3) 0,27. Nilai indeks dominansi 
yang tergolong rendah. 
B. Saran  
Perlu adanya kesadaran masyarakat dan pemerintah dalam menjaga 
kelestarian lingkungan hidup, utamanya lingkungan perairan laut demi 
kelangsungan hidup biota laut yang ada di dalamnya. 
Perlu adanya penelitian lanjutan untuk mengetahui keanekaragaman 
makrozoobentos secara umum pada perairan pulau Lae-lae Makassar dengan 
metode penelitian yang berbeda untuk dijadikan sebagai bahan perbandingan 
dengan penelitian sebelumnya sebagai indikator pencemaran kualitas perairan. 
KEPUSTAKAAN 
  
Ankit Kumar, 2014. Diversity of macrozoobenthos in the selected reach of River 
Narmada (Central Zone). Barkatullah University. India 
  
Barus, T. A. 2004. Pengantar Limnologi Studi Tentang Ekosistem Air Daratan. USU 
Press. Medan. 
 
Bengen, D.G. 2004. Menuju Pengelolaan Wilayah Pesisir Terpadu Berbasis Daerah 
Aliran Sungai (DAS), dalam Interaksi daratan dan Lautan : Pengaruhnya 
terhadap Sumber Daya dan Lingkungan, Prosiding Simposium Interaksi 
Daratan dan Lautan. Diedit oleh W.B. Setyawan, dkk. Jakarta : Kedeputian 
Ilmu Pengetahuan Kebumian, Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia. 
 
Boer, M., K. A. Aziz, J. Widodo, A. Djamali, A. Ghofar dan R. Kurnia. 2001. 
Potensi,Pemanfaatan dan Peluang Pengembangan Sumberdaya Ikan Laut di 
Perairan Indonesia.Direktorat Riset dan Eksplorasi Sumberdaya Hayati, 
Direktorat Jenderal PenyerasianRiset dan Eksplorasi Laut, Departemen 
Kelautan dan Perikanan Komisi NasionalPengkajian Sumber Daya Perikanan 
Laut - Pusat Kajian Sumberdaya Pesisir danLautan, Institut Pertanian Bogor. 
Bogor. 
 
Daeli dkk, 2013. Keanekaragaman Makrozoobentos di perairan Pulau Belakang 
Padang Kota Batam Provinsi Kepulauan Riau. Fakultas Ilmu Kelautan dan 
Perikanan, Universitas Maritim Raja Ali Haji. 
 
Dahuri, R. 2004. Pengelolaan Sumber Daya Wilayah Pesisir dan Lautan Secara 
Terpadu, Edisi Revisi. Pradnya Paramita. Jakarta. 
Dharma, B. 1988. Siput dan Kerang Indonesia jilid I dan jilid II (Indonesia Shell). 
PT. Sarana, Jakarta. Cummins. 1975. Indikator Makrozoobenthos. PT. 
TKCM. Tangerang. 
Effendi, H. 2003. Telaah Kualitas Air Bagi Pengelolaan Sumberdaya dan 
Lingkungan Perairan. Kanisius,Yogyakarta. 
 






Handayani, S.T., B. Suharto dan Marsoedi. 2001. Penentuan Status Kualitas Perairan 
Sungai Brantas Hulu dengan Biomonitoring Makrozoobentos: Tinjauan dari 
Pencemaran Bahan Organik. Biosain, 1 (1): 32. 
 
Husein Umar. 2013. Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis. Jakarta: Rajawali 
 
Identification Bivalve, Merrine Shell identification (http://www.conchology.be). 
 
Irwan, Z. D. 2008. Prinsip-prinsip Ekologi. Bumi Aksara. Jakarta 
 
Irwanto. 2006. Keanekaragaman Fauna Pada Habitat Mangrove. Yogyakarta. 
Nybakken, J. W. 1988. Biologi Laut: Suatu Pendekatan Ekologis. Gramedia. Jakarta. 
Kementrian  Agama Republik Indonesia. 2012. Al-Qur’an Terjemahan. PT. syamil 
Cipta Media. Jakarta. 
Kuncoro & Mudrajat, 2004, Biologi laut, Erlangga, Jakarta. 
Kristanto, P. 2002. Ekologi Industri. Andi, Yogyakarta. 
Lind, L. T., 1979. Hand Book of Common Method in Lymnology. Second Edition. 
The C. V. Mosby Company St. Louis. Toronto. London. 
Mayasari, I. 2011. Keanekaragaman Makrozoobentos di Ekosistem Mangrove Iboih 
Sabang Provinsi Aceh. Skripsi. Universitas Syiah Kuala. Banda Aceh. 
 
Nontji, A. 2002.  Laut Nusantara. Djambatan. Jakarta 
 
Nybakken, J.W. 1992. Biologi Laut: Suatu Pendekatan Ekologis. Eidman, M., 
Koesoebiono, D.G. Begen, M. Hutomo, dan S. Sukardjo [Penerjemah]. 
Terjemahan dari: Marine Biology: An Ecological Approach. PT. Gramedia. 
Jakarta. 
 
Odum, E.P. 1993. Dasar-Dasar Ekologi. Edisi ketiga . Gajah mada University 
Press. Jogjakarta. H. 134-162. 
 
Pennak, R.W. 1978. Freshwater Invertebrates of United States. 2nd. Ed. A. Willey 
Interscience Pbl. John Willey and Sons. New york. 
 Wilhm, J. F. 1975. Biological Indicators of Pollution. Dalam : B.A Whitton (Ed). 
RiverEcology. Blackwell Scientific. London. 
 
Rosenberg, D. M. & V. H. Resh. 1993. Freshwater Biomonitoring and Benthic 
Macroinvertebrates. Chapman and Hall. New York. London. 
Romimohtarto, K. 2004. Meroplankton Laut. Jakarta: Djambatan.  
Romimohtarto, K. & S. Juwana. 2001. Biologi Laut. Ilmu Pengetahuan Tentang 
  Biota Laut. Penerbit Djambatan. Jakarta. 
Shihab, M.Quraish. 2002. Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur`an 
Vol.8. Lentera Hati: Jakarta. 
 
Sitanggang, 2013. Keanekaragaman Makrozobentos Pada Perairan Danau Toba. 
Universitas Sumatra Utara. Medan. 
 
Suhendang, Endang. 2002, Pengantar Ilmu Kehutanan. Fakultas Kehutanan, Bogor 
 
Suwignyo. 1989. Avertebrata Air. Lembaga Sumberdaya Informasi, IPB. 127 hal. 
 
Zonneveld N E A Huisman dan J. H. Boon. 1991. Prinsip-Prinsip Budidaya Ikan. 


















Lampiran 1. Gambar Proses pemasangan plot dan pengambilan sampel 
 








        STASIUN I (BARAT)                                        STASIUN II (SELATAN) 
 















Lampiran 3. Gambar hasil penelitian 












































































          
No Spesies ni S ln S 
Pi = 
[ni/N] 
ln Pi Pi ln Pi (Ni/N)2 
Indeks Ekologi 
H' E C 
1 Atergatis integerrimus 2 
3 
1,098612 
0,25 -1,38629 -0,34657 0,0625 
1,0822 0,98506 0,34375 
2 Scylla tranqueberica 3 0,375 -0,98083 -0,36781 0,140625 
3 Naticarius canrena 3 0,375 -0,98083 -0,36781 0,140625 





INDEKS KEANEKARAGAMAN, KESERAGAMAN DAN DOMINANSI STASIUN II 
 
 
Indeks keanekaragaman, keseragaman dan dominansi stasiun III 
 
           
No Spesies ni S ln S 
Pi = 
[ni/N] 
ln Pi Pi ln Pi (Ni/N)2 
Indeks Ekologi 
H' E C 
1 Atrinata pectinata 3 
5 
1,60944 
0,17647 -1,7346 -0,3061 0,03114 
1,56437 0,972 0,21799 
2 Naticarius canrena 4 0,23529 -1,4469 -0,3405 0,05536 
3 Trichotropis borealis 2 0,11765 -2,1401 -0,2518 0,01384 
4 Atergatis integerrimus 5 0,29412 -1,2238 -0,3599 0,08651 
5 Ocypode cordimanus 3 0,17647 -1,7346 -0,30611 0,031142 









          
No Spesies ni S ln S 
Pi = 
[ni/N] 
ln Pi Pi ln Pi (Ni/N)2 
Indeks Ekologi 
H' E C 
1 Callinectus sapidus 5 
5 
1,60944 
0,38462 -0,9555 -0,3675 0,14793 
1,41274 0,87778 0,27811 
2 Ocypode cordimanus 2 0,15385 -1,8718 -0,288 0,02367 
3 Scylla tranqueberica 4 0,30769 -1,1787 -0,3627 0,09467 
4 Montacuta substriata 1 0,07692 -2,5649 -0,1973 0,00592 
5 
Atrinata pectinata 
1 0,07692 -2,5649 
-0,1973 0,005917 
Jumlah keseluruhan 13 
5 






Lampiran 5. Indeks keanekaragaman, keseragaman dan dominansi keseluruhan stasiun 
No Spesies ni S ln S Pi = [ni/N] ln Pi Pi ln Pi (Ni/N)2 
Indeks Ekologi 
H' E C 
1 Atergatis integerrimus 7 
8 
2,07944 
0,18421 -1,6917 -0,3116 0,03393 
1,9563 0,94078 0,15097 
2 Scylla tranqueberica 7 0,18421 -1,6917 -0,3116 0,03393 
3 Naticarius canrena 7 0,18421 -1,6917 -0,3116 0,03393 
4 Atrinata pectinata 4 0,10526 -2,2513 -0,237 0,01108 
5 Trichotropis borealis 2 0,05263 -2,9444 -0,155 0,00277 
6 Ocypode cordimanus 5 0,13158 -2,0281 -0,2669 0,01731 
7 Callinectus sapidus 5 0,13158 -2,0281 -0,2669 
0,01731 
8 Montacuta substriata 1 0,02632 -3,6376 -0,0957 
0,00069 
Jumlah keseluruhan 38 8 1 -17,965 -1,9563 
0,15097 
 
 
 
